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 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 
Tinggi dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
 Apabila ternyata kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di 


















1. Dengan ilmu kehidupan menjadi mudah, dengan seni kehidupan menjadi 
indah, dengan agama hidup menjadi lebih terarah. (HA. Mukti Ali) 
                                                                                               
2. Ilmu tanpa agama adalah buta dan agama tanpa ilmu adalah lumpuh. (Albert 
Enstein) 
                                                                                            
3. Senyum adalah pesan kebahagiaan yang cepat sampai ke hati. Jangan 
menunggu kebahagiaan datang untuk tersenyum, tetapi tersenyumlah untuk 
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TINDAK TUTUR DAN KONTEKS PERCAKAPAN TOKOH  
DALAM NOVEL PANDAYA SRIWIJAYA 
 
Rita Anggraini, A 310060189, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2010, 178 halaman. 
 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk tindak tutur dan 
mengkaji konteks percakapan tokoh dalam novel Pandaya Sriwijaya. Pengumpulan 
data digunakan teknik simak. Analisis data digunakan metode padan intralingual 
dan padan ekstralingual. Metode padan intralingual digunakan untuk menganalisis 
percakapan tokoh dalam novel. Adapun padan ekstralingual digunakan untuk 
menganalisis konteks percakapn tokoh dalam novel. Adapun penyajian hasil analisis 
digunakan metode penyajian informal. 
Hasil penelitian ditemukan bentuk-bentuk tindak tutur di dalam percakapan 
tokoh pada novel Pandaya Sriwijaya antara lain, berdasar pada klasifikasi fungsi 
tindak tutur yaitu ditemukan tindak tutur deklarasi, direktif, komisif, ekspresif, dan 
representatif. Tindak tutur deklarasi terdiri atas menyatakan. Tindak tutur direktif 
terdiri atas perintah, meminta, menyarankan, mengingatkan, permohonan, mengajak, 
melarang, dan mempersilakan. Tindak tutur komisif terdiri atas penolakan, 
menantang, ikrar, berjanji, mengancam, dan menawarkan. Tindak tutur ekspresif 
terdiri atas mengeluh, senang, memberi salam, memuji, menyapa, terima kasih, 
mengumpat, minta maaf, ketakutan, khawatir, kagum, menyambut, ucapan selamat. 
Adapun tindak tutur representatif terdiri atas melaporkan, menginformasikan, 
menegaskan, memberitahu, mendeskripsikan, menjelaskan, menyimpulkan, dan 
meyakinkan. Dari data keseluruhan, data yang masuk dua kategori tindak tutur 
sekaligus ada 50 data. Data yang masuk tiga kategori tindak tutur sekaligus ada 4 
data. Konteks dalam novel menunjukkan bahwa percakapan terjadi di sekitar 
kerajaan yang menceritakan tentang peristiwa-peristiwa seputar Kerajaan Sriwijaya 
pada masa lampau. Konteks percakapan berasal dari fenomena di masyarakat. 
Fenomena tersebut terwujud melalui percakapan tokoh dalam novel.  
 
Kata kunci: pandaya sriwijaya, percakapan tokoh, tindak tutur, konteks.   
 
